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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Deskripsi Perusahaan

LIPI

Gambar 2.1. Logo Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
(LIPL 2018)

Merujuk pada LIPI Press (2014), Balai Media dan Reproduksi atau LIPI Press
adalah satuan kerja yang bergerak di bidang penerbitan di bawah Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia atau yang disingkat LIPI. LIPI adalah Lembaga Pemerintah
Non Kementerian Republik Indonesia yang berdiri di bawah koordinasi
Kementerian Negara Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (KMNRT) yang
didirikan pada tahun 1967 berdasarkan Keputusan MPRS No. 18/B/1967 sebagai
lembaga yang mengemban tugas dari Lembaga Riset Nasional (LAMRENAS) dan
Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia (MIPI) yang sebelumnya telah dibubarkan
sejak Agustus 1967 dengan SK Presiden RI No. 128 Tahun 1967. (LIPI, 2018) LIPI
memiliki logo yang terdiri dari dua bentuk, yaitu pohon dan wadah yang menjadi
satu. Dalam seni tradisional Indonesia, pohon merupakan lambang kehidupan yang
dianggap sebagai bentuk manifestasi kegiatan manusia. Sedangkan wadah atau

bokor melambangkan pusat segala kegiatan LIPI. (LIPI, 2018)

LIPI Press memiliki visi untuk menjadi penerbit ilmiah nasional yang

kredibel, inovatif serta mampu menjadi acuan dan penggerak dalam usaha



mencerdaskan kehidupan bangsa (LIPI Press, 2014). Sedangkan misi yang hendak
dijalankan oleh LIPI Press antara lain adalah (1) meningkatkan daya produksi dan
kompetensi layanan penerbitan ilmiah; (2) memaksimalkan pemanfaatan IPTEK
untuk mendukung layanan penerbitan yang tepat guna, transparan dan bertanggung
jawab; (3) memperkuat jaringan dan kolaborasi penerbitan dengan pemangku
kepentingan dalam cakupan nasional, regional dan internasional; (4) mengawasi
standar kualitas publikasi dari produk LIPI Press. LIPI Press juga memiliki tugas
pokok dan fungsi yang di antaranya adalah melakukan perencanaan,
pengakuisisian, pengemasan, dan penyebarluasan informasi ilmu pengetahuan

kepada masyarakat (LIPI Press, 2014).

Dalam melaksanakan tugasnya, LIPI Press menyelenggarakan fungsi yaitu
(1) sebagai penyusun rencana kegiatan dan anggaran; (2) pelaksana pengelolaan
dan pengemasan naskah serta pengelolaan dan pengemasan multimedia; (3)
pemberi layanan pemerolehan informasi ilmu pengetahuan; (4) pelaksana kerja
sama teknis dalam bidang informasi ilmu pengetahuan; (5) pelaksana urusan
keuangan, tata usaha, penatausahaan barang milik negara, sumber daya manusia,
dan rumah tangga; dan (6) pelaksana evaluasi dan penyusunan laporan kegiatan

(LIPI Press, 2014).

LIPI Press tidak hanya menerbitkan buku dan jurnal sebagai bentuk
publikasi penelitian yang diselenggarakan oleh LIPI, tetapi juga film dokumenter,
animasi, jurnal, laporan, dan pedoman, sebagai bentuk nyata perwujudan dari visi

dan misi LIPI Press.



2.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Berikut bagan struktur organisasi LIPI Press:

Prapti Sasiwi, S.Kom.

Kepala Balai Media dan
Reproduksi (LIPI Press)

Dina Lusyana, S.E., M.M.
Kasubbag Tata Usaha

TR S U e Risma Wahyu Hartiningsih, S.S.

Kepala‘Seksi ‘Pengelolaan Sigtem Kepala Seksi Penyiapan Bahan dan Kelompok Jabatan Fungsional
Informasi dan Teknologi Bt

(Multimedia)

Penyusun Dokumentasi Penyunting Naskah
Kesenian dan Perfilman Penerbitan Buku

Pranata Komputer

Analis Pengelolaan
Keuangan APBN

Gambar 2.2. Bagan Struktur Organisasi LIPI Press
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Merujuk pada LIPI (2018), struktur organisasi LIPI Press terdiri dari Kepala
Balai Media dan Reproduksi yang dijabat oleh Prapti Sasiwi, S.Kom. Kepala
menunjuk masing-masing pejabat fungsional tertinggi untuk mengoordinasikan
masing-masing kelompok jabatan fungsional. Kemudian, di bawah Kepala Balai

Media dan Reproduksi ada Kasubbag Tata Usaha yang dijabat oleh Dina Lusyana.



Subbagian Tata Usaha memiliki fungsi jabatan untuk melakukan urusan tata
persuratan dan kearsipan, keuangan, kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga.
Lalu, Kepala Balai Media dan Reproduksi juga memimpin tiga divisi lain, yaitu
Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi, Penyiapan Bahan dan Produksi, dan
Kelompok Jabatan Fungsional. Seksi Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi
yang dipimpin oleh Penny Sylvania Putri, M.Sn. mempunyai fungsi jabatan untuk
melaksanakan perencanaan dan penyediaan fasilitas untuk pengolahan,
pengemasan, penyebarluasan informasi teknologi serta melakukan pengembangan
dan pemeliharaan sistem informasi teknologi. Sedangkan Seksi Penyiapan Bahan
dan Produksi yang dipimpin oleh Risma Wahyu Hartiningsih, S.S. memiliki tugas
untuk melakukan pencarian, penyusunan, penilaian serta penyuntingan naskah
terbitan serta melaksanakan produksi terbitan tercetak maupun elektronik. Lalu,
Kelompok Jabatan fungsional terbagi menjadi beberapa jabatan fungsional yang
terdiri atas beberapa kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang
keahliannya yaitu Pranata Humas, Pranata Komputer, Analis Pengelolaan

Keuangan APBN, dan Arsiparis.
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